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ABSTRAK 
Telah dilakukan pengujian karakteristk akustik dari material ampas tahu. Material tersebut 
merupakan material alternatif penyerap bunyi. Pengujian dilakukan dengan menggunakan metode 
tabung. Hasil pengujian menunjukkan bahwa material serat alam yang dicampur dengan lem 
memilki nilai koefisien absorbsi bunyi yang baik pada rentang frekuensi 1000-8000 Hz. Nilai 
koefisien absorbsi bunyi yang tinggi dimilki oleh material dengan pori-pori yang lebih besar (0,90 
- 0,99). Selain koefisien absorbsi juga dilakukan pengujian nilai impedansi akustik. Hasilnya 
Menunjukkan bahwa perbandingan massa lem dengan ampas tahu diperoleh nilai impedansi yang 
baik (7,75 dan 8,33). 
Kata kunci : serat alam, akustik, koefisien absorbsi bunyi, impedansi akustik, tabung akustik. 
1. PENDAHULUAN 
Sumber kebisingan akibat bunyi dihasilkan dari kendaraan dan industri.  Kebisingan 
dapat dikendalikan dengan berbagai cara, salah satunya dengan mengasorbsi kebisingan 
tersebut dengan berbagai material akustik, misalnya pemilihan material bangunan, 
perencanaan, penempatan dan orientasi ruang. Jenis bahan peredam suara dapat 
diklasifikasikan menjadi bahan berpori, resonator dan panel. Pada umumnya bahan 
berpori akan menyerap energi suara atau bunyi yang lebih besar dibandingkan dengan 
jenis bahan lainnya, karena dengan adanya pori-pori maka gelombang suara dapat masuk 
ke dalam material tersebut. Material berongga memiliki frekuensi resonansi tertentu, 
sehingga bila gelombang bunyi yang datang sama dengan frekuensi tersebut maka 
kemampuan absorbsi bunyinya akan maksimum pada frekuensi tersebut. Pada bahan 
panel kemampuan material ini dalam menyerap bunyi bergantung pada kerapatan dari 
membran dan jarak membran dari dinding dan lebih efektik pada gelombang bunyi 
dengan frekuensi rendah.   Bahan berpori yang biasa digunakan antara lain seperti papan 
serat (fiber board), plesteran lembut (soft plasters), mineral wools, selimut isolasi dan 
karpet (Doelle, 1993). 
Komposit merupakan suatu struktur material yang dapat menggunakan serat sebagai 
material dasarnya. Serat alami digunakan sebagai material penguat (reinforcement), yang 
berfungsi menambah kekuatan dan kekakuan dalam menerima beban yang diinginkan. 
Serat yang terdapat di alam memiliki sifat-sifat yang cocok sebagai material dasar 
penguat pada komposit. Serat alam memiliki arah-arah serat yang acak dan sulit diatur. 
Serat alam pada umumnya memiliki kemampuan untuk menyerap bunyi yang cukup baik 
(Wirajaya, 2007). 
Pemilihan ampas tahu sebagai material uji karena struktur serbuk pada ampas tahu yang 
halus dapat dijadikan sebagai material akustik karena banyak mengandung pori-pori 
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material sehingga dapat mengabsorbsi bunyi (Santoso, 1993). Metode yang digunakan 
adalah metode tabung karena sederhana, praktis, dan materialnya mudah didapat. Tabung 
akustik yang digunakan mengacu pada penelitian terdahulu yang dilakukan oleh Rafika 
Andari (2008) dan Rudi Pratama Putra (2012). 
Beberapa peneliti telah melakukan pengujian terhadap bahan serat alam, 
diantaranya adalah Koizumi telah mengembangkan bahan peredam suara dari 
serat bambu yang mutunya bisa sebagus glasswool. Begitu juga halnya dengan 
penggunaan jerami untuk dinding dan plafon yang bisa meningkatkan nilai 
koefisien absorbsi akustik hingga 0,9. 
Karakterisasi yang dilakukan untuk mengetahui bagaimana pengaruh frekuensi 
terhadap nilai koefisien absorbsi dan impedansi akustik dari material ampas tahu. 
2. METODE 
2.1. Pembuatan Material Komposit 
Pada pembuatan material komposit, terlebih dahulu ampas tahu dikeringkan dengan 
menggunakan oven pada suhu  selama 6 jam, sampai kadar air dalam ampas tahu 
mengering karena jika masih mengandung air, ampas tahu akan membusuk dan mudah 
hancur walaupun dicampur dengan matriks lem PVAc, hal seperti ini juga mempengaruhi 
struktur dari material komposit. Untuk menentukan jumlah matrik dan serat digunakan 
perbandingan massa antara serat dengan matrik yang digunakan (Santoso, 1993). Setelah 
ampas tahu mengering massa antara lem PVAc dengan ampas tahu ditimbang. Kemudian 
campurkan ampas tahu dengan lem sedikit demi sedikit dan diaduk sampai merata antara 
ampas tahu dengan lem. Setelah merata, masukkan ke dalam cetakan dan tekan sampai 
padat. Sebelumnya cetakan sudah diolesi dengan lilin agar setelah selesai mudah dilepas 
dari cetakan. Hasilnya didiamkan dalam cetakan sampai kering. Setelah itu, baru 
dilepaskan dari cetakan dengan memastikan lem telah kering dan merekat dengan baik. 
 Tabel 2.1 Perbandingan massa antara ampas tahu dengan matriks lem PVAc 
No Ampas Tahu (gr) Lem PVAc (gr) 
1 30 gr 20gr 
2 30 gr 25gr 
3 30 gr 30gr 
4 30 gr 35gr 
5 30 gr 40gr 
 
Digunakan tabung akustik untuk mengetahui kemampuan Ampas Tahu dalam menyerap 
bunyi. Tabung akustik yang digunakan adalah tabung akustik yang terbuat dari pipa 
paralon yang di set sedemikian rupa seperti yang ditunjukan pada Gambar 2.1.  Dalam 
pengoperasiannya tabung akustik ini dihubungkan dengan beberapa alat lainnya yaitu 
amplifier, osiloskop, generator sinyal, adaptor, loudspeaker dan mikrofon. Tabung 
akustik ini di dalamnya terdapat sebuah mikrofon yang dapat digerakkan.  Pada ujung 
tabung terdapat loudspeaker sebagai sumber gelombang sinusoidal dan material uji 
terdapat pada ujung tabung lainnya. 
Mikrofon yang terdapat di dalam  tabung dihubungkan dengan amplifier. 
Kemudian amplifier dihubungkan dengan osiloskop.  Loudspeaker digunakan 
sebagai sumber bunyi yang dihubungkan dengan generator sinyal yang 
frekuensinya dapat divariasikan.  Frekuensi yang digunakan dalam penelitian ini 
sesuai dengan frekuensi respon dari mikrofon yang digunakan yaitu frekuensi 
pada rentang octave band ; 500, 1000, 2000, 4000 dan 8000 Hz.   
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Gambar 2.1 Rangkaian tabung akustik 
3. HASIL DAN DISKUSI 
3.1. Koefisien Absorbsi 
Dari Gambar 3.1 dapat dijelaskan untuk kelima sampel uji nilai koefisien absorbsi 
terendah berada pada frekuensi 500 Hz yaitu berkisar antara 0,62 sampai  0,72. Nilai 
koefisien absorbsi terbesar berada pada frekuensi 8000 Hz dengan kisaran 0,87 sampai 
0,99. Pada kelima sampel uji semakin tinggi frekuensi semakin besar nilai dari koefisien 
absorbsi karena perbedaan panjang gelombang dari frekuensi tersebut. Frekuensi rendah 
dengan panjang gelombang yang panjang saat melewati material absorbsi berpori bunyi 
yang datang lebih banyak dipantulkan atau diteruskan daripada diserap. Frekuensi besar 
dengan panjang gelombang yang pendek saat melewati material absorbsi berpori bunyi 
yang datang lebih banyak diserap daripada dipantulkan atau diteruskan. Oleh karena itu 
pada material aborbsi berpori nilai koefisien absorbsinya lebih efektif pada frekuensi 
tinggi. 
Dari data di atas dapat dijelaskan bahwa komposisi lem yang sedikit akan menyerap 
bunyi lebih baik daripada lem dengan komposisi banyak karena gelombang bunyi yang 
datang akan diserap oleh material yang banyak mengandung pori-pori atau material 
dengan porositas yang tinggi sehingga gelombang bunyi lebih banyak diserap daripada 
dipantulkan. Sedangkan material dengan komposisi lem yang banyak daya serapnya 
relatif kurang karena lem menutupi hampir seluruh pori-pori dari material absorbsi 
sehingga porositas dari bahan menjadi rendah sehingga gelombang bunyi lebih banyak 
dipantulkan. 
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   Gambar 3.1 Grafik hubungan koefisien serapan bunyi material dengan variasi   massa 
lem. 
3.2. Impedansi Akustik 
Dari Gambar 3.2 dapat dijelaskan untuk kelima sampel uji nilai dari impedansi akustik 
terendah berada pada frekuensi 500 Hz dengan kiasran 1,24-1,48. Nilai impedansi akustik 
tertinggi berada pada frekuensi 2000 Hz dan 8000 Hz pada sampel 1 dan 3 dengan nilai 
pada sampel 1 ( 6,90 dan 8,33 ) dan sampel 3 ( 4,00 dan 7,75 )  
    
 
Gambar 3.2 Grafik hubungan impedansi akustik material dengan variasi  massa 
 lem 
Dari data di atas dapat dijelaskan bahwa komposisi lem yang sedikit akan memberikan 
impedansi akustik lebih baik daripada komposisi lem yang banyak karena gelombang 
bunyi yang datang akan diserap oleh material yang banyak mengandung pori-pori atau 
material dengan porositas yang tinggi. Sedangkan material dengan komposisi lem yang 
banyak impedansinya relatif kurang karena lem menutupi hampir seluruh pori-pori dari 
material absorbsi sehingga porositas dari bahan menjadi rendah. 
ISSN 1979-4657 
 
18                       JURNAL ILMU FISIKA (JIF),  VOL 7 NO 1,  MARET  2015 
 
4. KESIMPULAN 
Nilai koefisien absorbsi terbesar  adalah 0,99 yang terdapat pada frekuensi 8000 Hz dan 
didapatkan pada bahan dengan massa 30 gr : 20 gr dan 30 gr : 30 gr. Nilai impedansi 
akustik terbesar adalah 8,33 yang terdapat pada frekuensi 8000 Hz dan didapatkan pada 
bahan dengan massa 30 gr : 20 gr. 
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